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ABSTRAK 
Permasalahan utama dan mendasar pada penelitian ini adalah rendahnya 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres 1 Ongka. Hal ini disebabkan 
penggunaan pembelajaran yang kurang membangkitkan keaktifan belajar siswa. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada 
siswa kelas IV SD Inpres 1 Ongka melalui metode inquiri. Rancangan penelitian 
ini mengikuti model Kemmis dan Mc. Taggart yang dilakukan dalam 2 siklus, 
dengan tiap siklus melalui 4 tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi 
dan (4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres 1 Ongkadengan 
32 orang siswa kelas IV SD Inpres 1 Ongka. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian teks akhir tindakan dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa pada 
tiap siklus. Pengelolaan/analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan perolehan skor yaitu pada siklus I 
pertemuan I daya serap individu 63,43% dan ketuntasan belajar  klasikal 31,25% 
dengan siswa yang tuntas 10 orang. Siklus I pertemuan II  daya serap individunya 
65,93%, dengan banyak siswa yang tuntas 18 orang dengan ketuntasan klasiklnya 
56,25%.Dan pada Siklus II pertemuan I daya serap individu 78,75% dan 
ketuntasan belajar klasikal 75% dengan siswa yang tuntas 24 orang, Siklus II 
pertemuan II daya serap individunya 81,25% dengan banyak siswa yang tuntas 29 
orang siswa dengan ketuntasan klasiklnya 90,62%. Dengan demikian indikator 
kinerja yang ditetapkan dalam penelitian telah tercapai. Hal ini menunjukan 
bahwa metode inquiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV 
SD Inpres 1 Ongka. 
Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar dan melalui Metode Inquiri. 
I. PENDAHULUAN 
 Salah  satu  permasalahan   pendidikan  yang  dihadapi  oleh  bangsa  
Indonesia  adalah  rendahnya  mutu  pendidikan  khususnya  pendidikan  dasar  
dan  menengah.  Usaha  untuk  meningkatkan  mutu  pendidikan  di  Indonesia  
telah  banyak  dilakukan,  diantaranya  (1)  meningkatkan  kompetensi  guru  dan  
pelatihan, (2)  perbaikan  sarana  dan  prasarana  belajar,  (3)  penyediaan  buku - 
buku  penunjang  dan  (4)  perbaikan  kurikulum.  Usaha  tersebut  tidak  banyak  
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memberikan  hasil,  mutu  pendidikan  belum  menunjukan  peningkatan  yang  
memadai (Aryuni; 2012: 01). 
 Dengan  demikian  sangatlah  perlu  bagi  kita  sebagai  guru  atau  calon  
guru  ikut  berpartisipasi  dan  berupaya  meningkatkan  mutu  pendidikan.  Untuk  
melaksanakan  upaya  tersebut,  guru  perlu  menerapkan  beberapa  pendekatan  
pembelajaran  yang  dapat  mengembangkan  minat  siswa  belajar, menciptakan  
kondisi  belajar  yang  nyaman,  menyenangkan  dan  menyesuaikannya  dengan  
kondisi  nyata.  Siswa  sekolah  dasar  lebih  cenderung  dapat  menerima  materi  
dengan  cara  melihat  langsung  dan  mengalami  langsung  tentang  materi  yang  
diajarakan,  dibandingkan  dengan  pembelajaran  yang  hanya  berfokus  kepada  
guru  sebagai  sumber  utama  dan  ceramah  sebagai  pilihan  utama  strategi  
pembelajaran. 
 Berdasarkan  hasil  observasi  awal  yang  diperoleh  pada  SD Inpres  1  
Ongka,  siswa lebih  cenderung  berpusat  pada  guru,  serta  didominasi  oleh  
metode  ceramah.  Sehingga  proses  pembelajaran  terjadi,  siswa  lebih  
cenderung  membosankan.  Siswa  lebih  banyak  mencatat  pembelajaranan  dan  
kurang  melibatkannya  dalam  proses  pembelajaran.  Akibatanya,  proses  
pembelajaran  lebih  cenderung  membosankan,  siswa  menjadi  kurang  
bersemangat,  bermain,  menghayal  atau  melamun  untuk  mengikuti  pelajaran.  
Sehingga  hasil  evaluasi  yang  diberikan  pada  akhir  pembelajaran  masih  
kurang  memuaskan dari  yang  diharapkan  oleh  guru. Sehinnga  belum  
mencapai  standar  ketuntasan  maksimal. 
 Hal ini dapat dilihat pada rendahnya pencapaian hasil belajar IPA siswa 
disekolah. Sebagai contoh yaitu rendahnya tingkat keberhasilan siswa IV SD 
Inpres 1 Ongka, seperti  pada Tabel 1 dibawah ini, tingkat  pencapaian hasil 
belajar nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA masih sangat rendah. 
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Tabel. 1 Data Nilai Semester Murid Kelas IV SD Inpres 1 Ongka Mata Pelajaran 
IPA (Sains) Tahun Pelajaran 2012/2013 Sampai 2013/2014 
No Tahun Pelajaran Nilai Rata-Rata Kelas 
Semester 1 Semester 2 
1.  2012-2013 56 60 
2.  2013-2014 58 60 
(Sumber: Guru kelas IV SD Inpres 1 Ongka) 
 
Menceramati  berbagai  kecenderungan  situasi  yang  muncul  pada  kelas  
IV  SD Inpres  1  Ongka  seperti  diatas  sangat  perlu  inovasi  metode  
pembelajaran  yang  dapat  merubah  suasana  kelas  menjadi  lebih  baik  dan  
bermakna  serta  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Salah  satu  inovasi  
pembelajaran  yang  telah  lama  dikembangkan,  dan  sering  digunkan  untuk  
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  yaitu  dengan   metode   Inquiri. Metode  
Inquiri  merupakan  konsep  belajar  yang  membantu  guru  mengaikatkan  antara  
materi  yang  diajarakan  dengan  situasi  dunia  nyata  siswa  dan  mendorong  
siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan  
penerapannya  dalam  kehidupan  mereka  sebagai  anggota  keluarga  dan  
masyarakat.  Dengan  konsep  tersebut,  hasil  pembelajaran  diharapkan  lebih  
bermakna  bagi  siswa  dan  dapat  meningkatkan  hasil  belajaranya dengan 
mencapai KKM 65 yang telah ditentukan sekolah. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan MC Targart yaitu dimana peneliti tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam bentuk siklus dan terdiri dari empat komponen pokok, 
perencanaan (planning), pelaksanaan (implementation), observasi (observation) 
dan refleksi.  Sthepen Kemmis menggambarkan tahap-tahap tersebut dalam siklus 
sebagai berikut: (Aryuni: 2012). 
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Refleksi Awal 
 1.Rencana Tindakan 
 2.Tindakan 1 
 3.Observsi 1 
 4.Refleksi 1 
 5.Rencana Revisi 1 
 6.Tindakan 2 
 7.Observasi 2 
 8.Refleksi 2 
a.    Siklus 1 
b.    Siklus 2 
 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Tindakan Kemmis dan M. C Targart 
Setting atau Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 1 Ongka dengan subjek penelitian 
pada kelas IV dengan jumlah siswa 32 orang, tahun pelajaran 2014/2015. Dengan 
sasaran putama meningkatkan hasil belajar IPA dengan  metode inquiri 
membelajari tentang bagian – bagian rangka manusia. penelitian ini sebagai salah 
satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
Rencana Tindakan 
Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
dua siklus,dimana setiap silklus terdiri dari dua tahap dan dua kali pertemuan. 
Fokus penelitian ini adalah untuk melihat apakah hasil belajar siswa akan 
meningkat jika dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode inquiri 
dengan mempelajari tentang bagian – bagian rangka manusia . Apabila dalam 
pelaksanaan pada siklus 1 belum berhasil atau belum sesuai dengan kriteria 
keberhasilan maka akan dilanjutkan pada siklus dua. 
Tehnik Pengumpulan Data 
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari siswa dan kegiatan 
guru/peneliti dalam kegiatan pembelajaran, yang mencakup: 
a. Observasi, dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran 
yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktivitas guru dan 
siswa 
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b. Wawancara, dilakukan setelah pembelajaran berlangsung dan setelah 
evaluasi tindakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami 
oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. 
c. Catatan lapangan, dilakukan untuk memperoleh data mengenai hal-hal 
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung yang tidak 
tercantum dalam lembar observasi. 
Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa 
dalam mengerjakan tes, yang mencakup: 
a. Tes awal, untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Tes ini diberikan 
pada saat sebelum melakukan tindakan. 
b. Tes akhir, untuk mengetahui prestasi siswa, tes ini diberikan pada saat akhir 
tindakan untuk  mengukur hasil belajar IPA dan tingkat keberhasilan 
pembelajaran tiap siklus. 
Tehnik Analisis Data 
A. Analisis Data Kuantitatif 
Tehnik  yang digunakan dalam menganalisis data untuk menentukan 
persetase ketuntasan belajar siswa dengan rumus sebagai berikut: 
a). Daya serap Individu 
Daya Serap Individual =  
Jumlah skor yang diperoleh
skor maksimal tes
X 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65% 
b). Ketuntasan belajar klasikal 
Tuntas klasikal = 
Banyak siswa yang tuntas belajar
jumlah siswa seluruhnya
 X 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal, jika ketuntasan 
klasikalnya minimal 80%. 
Analisa data kualitatif 
 Untuk analisa data proses siswa dalam belajar dan hasil observasi guru 
menggunakan analisis persentase skor. Jika diskriptor di laksanakan maka skor : 
1, jika diskriptor tidak dilaksanakan maka skor: 0, Selanjutnya dihitung persentase 
rata-rata dengan rumus: 
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Persentase nilai rata-rata (NR) = 
jumlah skor  yang diperoleh
skor maksimal
x 100% 
Dengan kriteria keberhasilan tindakan dapat ditentukan (Aryuni,2012) 
75% < NR ≤ 100%      : sangat baik 
50% < NR ≤ 75%        : baik  
25% < NR ≤ 50%        : cukup baik 
0% < NR ≤ 25%          : kurang baik. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan siklus yang 
berulang. setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan tingkah laku yang 
ingin dicapai. Adapun prosedur rencana tindakan yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian yaitu:(1) Perencanaan (2) Pelaksanaan tindakan (3) Observasi (4) 
Refleksi. 
Perencanaan  
Perencaanaan yang dilakukan meliputi: 
a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , 
b) Menyiapkan Skenario Pembelajaran 
c) Menyiapkan LKS kelompok  
d) Membuat soal tes awal 
e) Menyiapkan  lembar observasi guru dan siswa   
f)  Menyiapkan daftar nama-nama kelompok  
g) Menyiapkan media yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
h) Menyiapkan lembar tes akhir tindakan  
Pelaksanaan  
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
yaitu meningkatkan hasil belajar IPA dengan materi bagian rangka manusia pada 
siswa kelas IV SD Inpres 1 Ongka yang direncanakan dalam dua siklus,  Apabila 
hasil belajar siswa pada siklus pertama belum berhasil, maka akan dilanjutkan 
pada siklus kedua dengan cara mengulang kembali kegiatan belajar mengajar 
seperti pada siklus pertama, serta memperbaiki kelemahan  dan kekurangan 
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sewaktu melaksanakan pembelajaran Pada siklus pertama, peneliti memberikan 
tugas individu kepada siswa tujuannya  untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
setiap individu, dengan demikian guru akan mengetahuinilai yang diperoleh siwa. 
Observasi 
Pengamatan ini berfungsi untuk  melihat  dan  mendokumentasikan  
Pengaruh-pengaruh yang  diakibatkan  oleh  tindakan  di  dalam  kelas.  Hasil  
pengamatan  tersebut merupakan dasar untuk melakukan  refleksi  sehinnga  
pengamatan  yang  dilakukan dapatmenceritakan keadaan  yang  sesungguhnya.  
Dalam  pengamatan  yang  perlu dicatat oleh  peneliti  adalah  proses  dari  
tindakan,  dan  hambatan – hambatan  yang  muncul  pada  pelaksanaan  tindakan.  
Adapun  faktor – faktor  yang  diobservasikan  adalah  aktifitas  siswa  dan  guru  
saat  kegiatan  belajar  mengajar  dikelas. 
Refleksi  
 Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  ini  adalah peneliti,  teman  
Sejawat  dan  guru  menganalisis hasil tes dan lembar observasi  yang  didapatkan  
untuk  melihat  kekurangan  dan  kelebihan  serta  sejauh  mana  keberhasilan  
yang  telah  dicapai  selama  tindakan  pembelajaran  berlangsung.  Hal  ini  
dijadikan  sebagai  acuan untuk menentukan siklus tindakan berikutnya. 
Indikator Keberhasilan 
Untuk mengukur keberhasilan PTK dapat dilihat pada hasil tugas yang 
dilaksanakan siswa.Apabila siswa mendapat nilai diatas rata-rata KKM dalam 
menjawab tugas yang diberikan oleh guru dapat dikatakan berhasil.Hasil 
pekerjaan siswa dianalisis sesuai dengan kriteria Ketuntasan minimal( KKM ) 
yaitu 65. Dimana Penilaian yang dilakukan bersama-sama dengan Guru, dengan 
menggunakan sistem penilaian yang telah ditetapkan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Sebelum Tindakan 
 Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, terlebih dahulu dilaksanakan 
studi pendahuluan dan pra tindakan, tindakan kelas siklus I dilaksanakan 2 (dua) 
kali pertemuan belajar mengajar diluar kegiatan pembelajaaran kegiatan tes akhir 
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siklus I, yaitu 1 (satu) kali pertemuan kegiatan belajar mengajar, dan pada 
pertemuan ke 2 melakukan tes akhir tindakan siklus I, dengan hasil penelitian 
sebagai berikut:  
Hasil Tes Akhir Pertemuan Siklus 1 
Hasil belajar siswa pada materi bagian – bagian rangka manusia, dapat 
diketahui dengan melaksanakan tes akhir. Hasil analisis tes belajar siklus I secara 
singkat dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2. Analisis Hasil Tes Akhir Siklus I Pertemuan Pertamadan Kedua 
No 
Nama 
Siswa 
Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 
Jumlah 
skor 
Daya 
Serap 
Ketuntasan 
Jumlah 
skor 
Daya 
Serap 
Ketuntasan 
ya tdk   ya tdk 
1 Abdullah 60 60%  √ 60 60%  √ 
2 Aminudin 80 80% √  80 80% √  
3 Ambri 70 70%  √ 80 80% √  
4 Anisa 80 80% √  80 80% √  
5 Andi 
Pratama 
60 60%  √ 60 60%  √ 
6 Aspar 60 60%  √ 60 60%  √ 
7 Atmawati 60 60% √ √ 60 60%  √ 
8 Desti 70 70% √  70 70% √  
9 Desia 80 80% √  80 80% √  
10 Edi 
Setiawan 
60 60%  √ 60 60%  √ 
11 Firman 60 60%  √ 60 60%  √ 
12 Frizan 50 50%  √ 50 50%  √ 
13 Hajar 50 50%  √ 50 50%  √ 
14 Ismawati 60 60%  √ 60 60%  √ 
15 Lisa 60 60%  √ 70 70% √  
16 Moh.Aril. 
L 
60 60%  √ 70 70% √  
17 Moh. Rifan 60 60%  √ 70 70% √  
18 Miranda  60 60%  √ 70 70% √  
19 Nandii 80 80% √  80 80% √  
20 Nirmala 60 60%  √ 70 70% √  
21 Nofrianti 60 60%  √ 70 70% √  
22 Nurfadila 50 50%  √ 50 50%  √ 
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23 Rahma 50 50%  √ 50 50%  √ 
24 Rian 60 60%  √ 70 70% √  
25 Nelja 60 60%  √ 70 70% √  
26 Rispa 80 80% √  80 80% √  
27 Ronal 70 70% √  70 70% √  
28 Tiara 50 50%  √ 50 50%  √ 
29 Firda 60 60%  √ 50 50%  √ 
30 Zulfikran 80 80% √  80 80% √  
31 Rosdiani 80 80% √  80 80% √  
32 Zulfikran 50 50%  √ 50 50%  √ 
Jumlah Skor 2030  10 22 2110  18 14 
Skor Total  3200 63,43   3200 65,93   
Persentase DSI 63,43 65,93 
Ketuntasan 
Klasikal 
31,25    56,25    
Berdasarkan hasil tes siklus I pertemuan pertama diperoleh data siswa 
yang tidak tuntas 10 dan siswa yang tuntas 22 orang tuntas klasikal 31,25% 
dengan daya serap klasikal 63,43%. 
Berdasarkan hasil tes siklus I pertemuan Kedua diperoleh data siswa yang 
tidak tuntas 18 dan siswa yang tuntas 14 orang tuntas klasikal 56,25% dengan 
daya serap klasikal 65,93%.Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian tindakan dengan metode inquiri pada siklus I 
pertemuan pertama belum menunjukkan hasil yang diharapkan. Setelah 
melanjutkan ke siklus I pertemuan II terjadi peningkatan belajar walaupun hanya 
beberapa siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan metode inquiri dapat 
dinyatakan belum tuntas karena belum mencapai indikator kinerja yang 
diharapkan yaitu tuntas secara klasikal apabila mencapai minimal 80%. 
Hasil Akhir Tindakan Siklus II 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama dan kedua yang 
dilakukan selama 1 (satu) kali pertemuan kegiatan belajar mengajar, maka 
kegiatan selanjutnya adalah memberikan tes akhir. Tes akhir ini dengan jumlah 
soal 5 nomor dan waktu yang diberikan untuk menyelasaikan soal ini adalah 2 x 
35 menit. Hasil analisis tes hasil belajar siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Analisis Hasil Tes Akhir Siklus II Pertemuan Pertama dan Kedua 
 
 
No 
 
 
 
Nama Siswa 
Skor Daya  
Serap  
 
Ketuntasan 
Skor Daya 
Serap 
Ketuntasan 
100 ( % ) Ya Tidak 100 (%) Ya Tidak 
1 Abdullah 60 60%  √ 60 60%  √ 
2 Aminudin 80 80% √  80 80% √  
3 Ambri 100 100% √  100 100% √  
4 Anisa 90 90% √  90 90% √  
5 Andi Pratama 80 80% √  80 80% √  
6 Aspar 60 60%  √ 60 60%  √ 
7 Atmawati 80 80% √  80 80% √  
8 Desti 80 80% √  80 80% √  
9 Desia 60 60%  √ 60 60%  √ 
10 Edi Setiawan 80 80% √  80 80% √  
11 Firman 60 60%  √ 70 70% √  
12 Frizan 80 80% √  80 80% √  
13 Hajar 60 60%  √ 100 100% √  
14 Ismawati 90 90% √  90 90% √  
15 Lisa 90 90% √  90 90% √  
16 Moh.Aril. L 70 70% √  70 70% √  
17 Moh. Rifan 100 100% √  100 100% √  
18 Miranda  90 90% √  90 90% √  
19 Nandii 100 100% √  100 100% √  
20 Nirmala 100 100% √  100 100% √  
21 Nofrianti 70 70% √  70 70% √  
22 Nurfadila 90 90%   90 90% √  
23 Rahma 100 100% √  100 100% √  
24 Rian 70 70% √  70 70% √  
25 Nelja 100 100% √  100 100% √  
26 Rispa 70 70% √  70 70% √  
27 Ronal 70 70% √  70 70% √  
28 Tiara 60 60%  √ 100 100% √  
29 Firda 90 90% √  90 90% √  
30 Zulfikran 70 70% √  70 70% √  
31 Rosdiani 60 60%  √ 90 90% √  
32 Zulfikran 60 70%  √ 80 80% √  
Jumlah skor 2520  24 8 2600  29 3 
Skor total 
perolehan 
3200 
78,75
% 
  3200 81,25   
Persentase daya 
serap klasikal 
78,7
5 
81,2
5 
Ketuntasan belajar 
klasikal  
75%    90,6
2 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa hasil tes yang diperoleh pada 
siklus II pertemuan pertama yaitu skor tertinggi 100, skor terendah  60, dengan 
perolehan daya serap individu  78,75%, banyaknya siswa yang tidak tuntas 8 dan 
siswa yang tuntas belajar yaitu 24 siswa dengan presentase ketuntasan belajar 
klasikal 75%. Dan analisia hasil data siklus II pertemuan kedua memperoleh data 
bahwa siswa yang tidak tuntas 3 orang siswa dan siswa yang tuntas 29 orang 
siswa dengan daya serap klasikal 81,25% dan ketuntasan belajar klasikal yaitu 
90,63%. 
Pembahasan 
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh   
hasil belajar yang dicapai siswa. Pengukuran hasil evaluasi dengan menggunakan 
alat ukur yang secara luas telah digunakan alat ukur yang secara luas telah 
digunakan yaitu tes hasil belajar. Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar 
adalah dari dalam individu yang belajar. Yang meliputi motivasi, perhatian, 
pengamatan dan tanggapan sedangkan faktor dari luar individu yang belajar 
meliputi pengetahuan,  penanaman konsep, keterampilan dan pembentukan sikap. 
Penggunaan pembelajaran dengan metode inquiri materi tentang bagian – bagian 
kerangka manusia  pembelajaran IPA sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 
kelas IV SD Inpres 1 Ongka. 
Dari semua aktivitas yang dilaksanakan baik aktivitas guru, aktivitas siswa, 
analisis tes hasil belajar siswa, baik siklus satu maupun siklus dua tampak terjadi 
peningkatan yang cukup baik. Pada pembelajaran ini siswa di latih untuk 
mengenali bagian – bagian rangka manusia dengan didampingi guru sehingga  
dalam hal ini siswa tidak hanya mengetahui teori yang di sampaikan guru tetapi 
juga melihat secara jelas. Siswa juga lebih aktif dalam proses pembelajaran sebab 
guru melatih untuk menyebutkan  dan menemukan sendiri  bagian – bagian 
rangka manusia sesuai penjelasan guru. 
Pada siklus pertama, pertemuan pertama hasil pengelolaan 
pembelajaranaktivitas guru diperoleh persentase nilai rata-rata (PNR) sebesar 
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77,8% sedangkan pada pertemuan kedua 79,16% atau berada dalam kategori baik. 
Dalam hal ini, baik sebagai guru yang melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan  metode inquiri sebagai media pembelajaran sesuai RPP yang 
dirancang, membimbing siswa mengenal bagian – bagian rangka manusia, guru 
sebagai fasilitator dan motivator, melakukan kegiatan: (a) memotivasi siswa 
selama pembelajaran dengan cara memberikan latihan mengamati bagian – bagian 
rangka manusia, (b) dan memfasilitasi  siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran. 
Untuk penilaian proses belajar siswa pada siklus pertama tindakan tahap 
pertama diperoleh ketuntasan daya serap 63,43% dengan ketuntasan klasikalnya 
31,25% dan tindakan tahap ke dua diperoleh  ketuntasan daya serap 65,93% 
dengan ketuntasan klasikalnya 56,25%, hal ini berada dalam kategoricukup, tetapi 
tetap diadakan perbaikan. 
 Untuk penilaian proses belajar siswa pada siklus kedua tindakan tahap 
pertama diperoleh ketuntasan daya serap 78,75% dengan ketuntasan klasikalnya 
75% dan tindakan tahap ke dua diperoleh  ketuntasan daya serap 81,25% dengan 
ketuntasan klasikalnya 90,62%, hal ini berada dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan uraian di atas, dinyatakan bahwa penggunaan metode inquiri 
materi tentang bagian-bagian rangka manusia dapat menambah pengalaman siswa 
belajar, memotivasi siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan 
hasil belajar, dan pemahaman siswa. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dilakukan, dengan informan 
sebanyak 32 orang siswa kelas IV SD Inpres I Ongka dalam  mempelajari bagian-
bagian rangka manusia melalui pendekatan metode inquiri, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan pendekatan metode inquiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Inpres I Ongka pada  materi ajar bagian – bagian rangka 
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manusia dilihat dari hasil tes awal dimana menunjukkan ketuntasan belajar 
klasikalnya 40,62% ini berarti ketuntasan belum mencapai KKM yang 
ditentukan yaitu 65. Setelah penerapan metode inquiri dilaksanakan dalam dua 
siklus ketuntasan belajar klasikal 90,62% ini berarti ada peningkatan hasil 
belajar setelah menggunakan metode inquiri dari siklus I ke siklus II 
2. Dengan menggunakan metode inquiri dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas IV dengan pencapaian 80% pada siklus II sangat baik, pada 
tiap aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyampaikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya dalam mengajarkan materi IPA tentang bagian – bagian rangka 
manusia, guru menggunakan metode inquiri karena dapat menigkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Hendaknya guru dapat menggunakan metode inquiri pada materi yang lain 
karena dapat  menumbuhkan  keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran. 
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